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Abstract. This study aims to analyze the effect of exposure to religious preaching content
on the TikTok account @kadamsidik00 on the enhancement of followers’ knowledge of
Agqidah (Islamic creed). Using a quantitative approach and Slovin’s sampling method, the
study involved 100 young respondents as the research sample. Pearson correlation analysis
reveals a positive and significant relationship between media exposure and Agqidah
knowledge (r =0.735, p <0.001). Linear regression analysis produced a coefficient of 1.016
(p = 0.006), indicating that every one-unit increase in media exposure corresponds to a
1.016-unit increase in Aqidah knowledge. The R? value of 54.1% suggests that media
exposure explains more than half the variance in Aqidah knowledge. The Hypodermic
Needle Theory and digital literacy in religious preaching are employed to explain the
effectiveness of conveying religious messages via short interactive videos on TikTok,
particularly for millennial and Gen Z audiences. The findings confirm that digital preaching
content on TikTok effectively strengthens the foundation of faith by enhancing
understanding of Tauhid and other pillars of faith. This research highlights the potential of
social media as an adaptive and positively impactful medium for increasing the quality of
young people’s religious knowledge and faith.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh terpaan konten dakwah pada
akun TikTok @kadamsidikOO terhadap peningkatan pengetahuan akidah followers-nya.
Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode pengambilan sampel Slovin,
penelitian melibatkan 100 responden generasi muda sebagai objek studi. Hasil analisis
korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara terpaan media
dengan pengetahuan akidah (r = 0,735, p < 0,001). Regresi linier menghasilkan koefisien
sebesar 1,016 (p = 0,006), yang berarti setiap peningkatan satu satuan terpaan media diikuti
peningkatan pengetahuan akidah sebesar 1,016 satuan. Nilai R? sebesar 54,1%
mengindikasikan bahwa variabel terpaan media menjelaskan lebih dari setengah variasi
pengetahuan akidah. Teori Jarum Hipodermik dan literasi digital dakwah digunakan untuk
menjelaskan efektivitas pesan dakwah yang disampaikan melalui video pendek interaktif di
TikTok, khususnya dalam konteks generasi milenial dan Gen Z. Temuan penelitian
menegaskan bahwa konten dakwah digital TikTok efektif dalam memperkuat zaklad
keimanan melalui peningkatan pengetahuan seputar aspek tauhid dan rukun iman lainnya.
Penelitian ini menyoroti potensi media sosial sebagai sarana dakwah yang adaptif dan
berdampak positif bagi peningkatan kualitas keimanan generasi muda.

Kata Kunci: Tiktok, Konten Dakwah, Pengetahuan Akidah.
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah membawa perubahan signifikan
dalam cara penyampaian dakwah Islam. Media sosial, terutama platform video pendek seperti TikTok,
kini menjadi pilihan utama bagi generasi muda dalam berdakwah, berkat kemudahan akses dan daya
tarik visual yang tinggi. Fenomena ini menjadikan dakwah digital sebagai sarana yang efektif untuk
menyampaikan pesan keagamaan, khususnya dalam meningkatkan pemahaman akidah para
pengikutnya. Menurut Quraish Shihab (2001), dakwah adalah ajakan untuk mencapai kesadaran dan
memperbaiki kondisi kehidupan secara menyeluruh, sehingga media dakwah harus mampu
menjangkau khalayak luas dengan cara yang tepat dan efektif. Ayat yang bermakna dakwah terdapat
dalam surah Ar-Rad (13): 14 dan Ibrahim (14): 44, yang mengandung arti seruan, serta dalam Surah
Ar-Rum (30): 25 yang mengandung arti panggilan.

Berikut adalah Quran surah Ar-Rad 13: 14 secara lengkap:

O L& V) gwf.@wumy«_,ﬁwuﬁg;,m}gg\ 34
Jlia o3 Y1 G ik ;mu}u\_\;ﬁuﬂugﬁ;wg\

Terjemahnya:

“Hanya kepada Allah doa yang benar. Berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak
dapat mengabulkan apa pun bagi mereka, tidak ubahnya seperti orang yang membukakan kedua
telapak tangannya ke dalam air agar (air) sampai ke mulutnya. Padahal air itu tidak akan sampai ke
mulutnya. Dan doa orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka.”

Menurut Laporan Strategi Konten Media Sosial (2024), 91% pengguna media sosial dari
generasi Z menggunakan Instagram, sementara 86% lainnya menggunakan TikTok. TikTok menjadi
platform yang sangat populer, terutama di kalangan generasi zillenial yang memiliki akses internet
luas. Hal ini menjadikan TikTok target yang sangat potensial untuk dakwah Islam. Terlebih lagi,
jumlah mad'u (pendengar dakwah) di TikTok jauh lebih besar daripada media tradisional, sehingga
diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi penyebaran dakwah Islam.

Peluang dakwah digital melalui TikTok telah memungkinkan banyak produser konten Islami
untuk meraih popularitas yang luar biasa. Salah satu akun TikTok yang menonjol dalam aktivitas
dakwah digital adalah @kadamsidik00. Akun ini secara konsisten menyajikan video pendek yang
bersifat edukatif dan inspiratif, dengan pendekatan yang dirancang untuk menarik minat audiens serta
menjaga agar penyampaian pesan dakwah tetap menarik dan tidak membosankan. Akun tersebut
memiliki jumlah followers sebanyak 6,3 juta dengan total unggahan mencapai 1.102 konten.
Efektivitas dakwah dapat diukur dari sejauh mana pesan yang disampaikan bersifat informatif,
mendidik, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Pesan dakwah yang dikelola dengan baik akan
mampu membawa mad’u menuju tujuan utama dakwah (hadfu), sesuai dengan standar kompetensi
yang ingin dicapai.

Dalam konteks ini, akun TikTok @kadamsidik00 menyajikan konten dakwah yang berfokus
pada pengetahuan akidah, mencakup aspek tauhid, iman kepada malaikat, kitab-kitab, rasul, hari
akhir, serta qada dan qadar. Penelitian ini penting karena dakwah digital tidak hanya memengaruhi
perubahan sikap dan perilaku keagamaan, tetapi juga aspek kognitif, yaitu peningkatan pengetahuan
akidah yang merupakan fondasi utama dalam keimanan seorang Muslim.

Penggunaan media sosial sebagai sarana penyebaran dakwah telah menjadi fenomena penting
di era digital saat ini. Salah satu teori yang relevan untuk menjelaskan bagaimana pesan dakwah digital
memengaruhi audiens adalah Teori Terpaan Media (Media Exposure Theory) yang dikemukakan oleh
DeFleur dan Ball-Rokeach (1989). Teori ini menjelaskan bahwa paparan berulang terhadap pesan
media dapat membentuk dan mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku audiens secara bertahap.
Dalam konteks dakwah digital melalui platform TikTok, intensitas terpaan media, yang mencakup
frekuensi, durasi, dan tingkat atensi saat menonton konten dakwah, merupakan variabel penting yang
dapat memperkuat pemahaman dan pengetahuan akidah para followers. Dengan kata lain, semakin
banyak dan semakin lama seseorang menonton konten dakwah dengan fokus perhatian yang tinggi,
maka semakin besar pula peluang terjadinya perubahan kognitif yang positif terhadap pemahaman
agama.
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Selanjutnya, Teori Jarum Hipodermik (Hypodermic Needle Theory) memberikan perspektif
tambahan bahwa pesan media memiliki efek yang cepat dan langsung kepada audiens. Teori ini
menyatakan bahwa pesan dari media dapat “disuntikkan” langsung ke dalam pikiran dan kesadaran
audiens tanpa adanya filter atau resistensi (Lasswell, 1948). Dalam dakwah digital, terutama pada
format video pendek TikTok yang padat dan menarik, efek ini tampak nyata karena pesan keagamaan
dapat dengan segera diterima, dipahami, dan memengaruhi sikap serta pengetahuan keagamaan
followers secara efektif dan intensif.

Selain itu, perkembangan komunikasi massa modern yang didukung oleh kemajuan teknologi
menghadirkan konsep Literasi Digital Dakwah. Literasi ini menekankan pentingnya kemampuan
pengguna media sosial tidak hanya dalam mengakses konten, tetapi juga dalam memahami,
mengkritisi, dan menginternalisasi pesan dakwah digital secara tepat (Puput, 2020). Format video
pendek interaktif seperti yang ditawarkan TikTok menyediakan pengalaman komunikasi yang adaptif
dan sesuai dengan gaya belajar, minat, dan karakteristik generasi milenial serta Gen Z. Pendekatan
ini membuat penyampaian dakwah tidak hanya menarik dan menyenangkan, tetapi juga efektif dalam
meningkatkan pengetahuan akidah.

Secara khusus, pemahaman Pengetahuan Akidah menjadi fokus utama dalam kajian ini.
Akidah, yang merupakan fondasi utama keimanan seorang Muslim, mencakup keyakinan terhadap
rukun iman seperti tauhid (keesaan Allah), iman kepada malaikat, kitab-kitab suci, rasul, hari kiamat,
serta qadha dan qadar (Aziz, 2004). Peningkatan pengetahuan akidah melalui media dakwah digital
tidak hanya membantu memperkuat keyakinan religius, tetapi juga membentuk karakter dan perilaku
keagamaan yang lebih baik.

Dengan mengintegrasikan ketiga teori tersebut, penelitian ini berupaya menjelaskan
bagaimana terpaan konten dakwah yang konsisten, interaktif, dan mudah dipahami melalui platform
TikTok dapat memberikan dampak positif dan signifikan pada peningkatan kognisi keagamaan,
khususnya pengetahuan akidah, pada kalangan generasi muda followers akun @kadamsidik00.

Penelitian ini fokus pada pengaruh konten dakwah di platform TikTok terhadap pemahaman
keagamaan, khususnya pengetahuan akidah, pada followers akun @kadamsidik00. Rumusan masalah
mencakup bagaimana frekuensi, durasi, dan tingkat atensi menonton konten dakwah memengaruhi
pemahaman akidah, termasuk aspek rukun iman dan fondasi keimanan Islam. Penelitian juga
bertujuan mengidentifikasi seberapa besar ketiga variabel tersebut secara bersama-sama berkontribusi
terhadap peningkatan pengetahuan akidah followers.

Tujuan penelitian adalah untuk mengukur dan menganalisis pengaruh terpaan konten dakwah
meliputi frekuensi menonton, durasi menonton, dan tingkat atensi—terhadap peningkatan
pengetahuan akidah followers akun TikTok @kadamsidik00. Temuan penelitian diharapkan
memberikan wawasan empiris bagi dai, praktisi dakwah digital, dan akademisi dalam
mengembangkan strategi dakwah yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik generasi muda di
era digital.

B. Metode

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei untuk mengukur pengaruh terpaan konten dakwah di media sosial
TikTok terhadap pengetahuan akidah followers akun @kadamsidik00. Menurut Arikunto (2019:3),
metode deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-hal
lain yang disebutkan, dengan hasil yang disajikan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian
deskriptif ini bertujuan untuk memahami dampak paparan konten dakwah Islam dari akun TikTok
@kadamsidik00 terhadap pengetahuan keimanan pengikutnya. Data yang dibutuhkan relevan dengan
permasalahan yang diangkat sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga memungkinkan pengumpulan,
analisis, dan kesimpulan berdasarkan teori yang diteliti. Populasi penelitian adalah seluruh pengikut
akun tersebut, dengan sampel sebanyak 100 responden yang dipilih secara purposive sampling, yakni
mereka yang aktif mengikuti konten dakwah dan bersedia mengisi kuesioner penelitian.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin yang dikutip dari
Arikunto (2019:137):

N

T 1+ N(e)?
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Keterangan:

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi ; N = 724.500

e = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir
;e=10%

Rumus ini digunakan agar sampel yang diambil representatif dan mempertimbangkan batas
toleransi kesalahan penelitian.

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner tertutup yang mengukur variabel bebas, yakni
terpaan media yang terdiri atas frekuensi menonton, durasi menonton, dan tingkat atensi terhadap
konten dakwah, serta variabel terikat yakni tingkat pengetahuan akidah followers. Kuesioner
menggunakan skala Likert 5 poin (dengan kode 1 sampai 5) untuk setiap item pernyataan, guna
mengukur tingkat persetujuan responden terhadap indikator variabel (Likert, 1932).

Sebelum dilakukan analisis data utama, instrumen diuji validitas menggunakan korelasi
Pearson product-moment dan reliabilitas dengan Cronbach's Alpha melalui program SPSS versi 29.
Validitas diuji dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05.
Instrumen dinyatakan valid jika nilai r hitung > r tabel (0,468) (lihat Tabel 3.1 pada file). Reliabilitas
dinyatakan baik apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Hair et al., 2010).

Analisis data meliputi statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan
distribusi variabel penelitian. Analisis inferensial dilakukan dengan uji korelasi Pearson untuk
mengetahui hubungan antar variabel bebas dan terikat, serta analisis regresi linier sederhana untuk
menguji pengaruh terpaan konten dakwah (frekuensi, durasi, atensi) terhadap pengetahuan akidah
followers TikTok.

Metode ini diharapkan memberikan gambaran empiris yang akurat mengenai sejauh mana
intensitas terpaan konten dakwah—melalui frekuensi, durasi, dan tingkat atensi menonton—
berdampak signifikan terhadap peningkatan pemahaman akidah generasi muda yang merupakan
pengguna media sosial TikTok.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data penelitian diperoleh melalui kuesioner yang telah diisi oleh 100 responden followers
akun TikTok @kadamsidik00. Instrumen penelitian mengukur variabel terpaan media, terdiri dari
frekuensi menonton, durasi menonton, dan tingkat atensi mengikuti konten dakwah, serta variabel
pengetahuan akidah followers. Validitas instrumen diuji menggunakan korelasi Pearson dengan hasil
semua item valid (nilai r hitung > 0,468 pada signifikansi 0,05). Reliabilitas diuji menggunakan
Cronbach's Alpha dan seluruh instrumen memenubhi kriteria reliabilitas (o > 0,60).

Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik
responden dan distribusi variabel. Selanjutnya, analisis inferensial menggunakan uji korelasi Pearson
dan regresi linier sederhana dengan bantuan software SPSS wversi 29. Uji korelasi bertujuan
mengetahui hubungan antar variabel, sedangkan analisis regresi untuk mengukur kontribusi terpaan
media terhadap pengetahuan akidah.

Hasil Temuan Pertama: Karakteristik Responden dan Persepsi Terpaan Media

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (57%) dan berusia 20-24 tahun (42%).
Mayoritas responden menonton konten dakwah tentang akidah di akun TikTok @kadamsidik00
sebanyak minimal 5 kali per minggu dengan durasi dominan 1 hingga 2,5 jam per hari. Tingkat atensi
terhadap konten dakwah juga tinggi, responden menyatakan menyimak dengan fokus serta mampu
membedakan pesan utama dan tambahan dalam video.
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Tabel 1. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 43 43%
Perempuan 57 57%
Total 100 100%

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2025.

Tabel 2. Usia

Usia Jumlah Persentase
> 15 tahun 4 4%
15— 19 tahun 14 14%
20 — 24 tahun 42 42%
25 —29 tahun 24 24%
> 30 tahun 16 16%
Total 100 100%

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2025.

Hasil Temuan Kedua: Hubungan Antara Terpaan Media dan Pengetahuan Akidah
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi

Pengetahuan

Terpaan Media Akidah
Terpaan Media Pearson Correlation 1 7357
Sig. (2-tailed) <001
N 100 100
Pengetahuan Akidah ~ Pegsarson Corresslation , 7357 1
Sig. (2-tailessd) <,001
N 100 100

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2025.

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai korelasi sebesar r = 0,735 dengan nilai
signifikansi p < 0,001, yang menandakan hubungan yang kuat dan positif antara terpaan media
(frekuensi, durasi, dan atensi menonton konten dakwah) dengan pengetahuan akidah followers.

Selanjutnya, hasil regresi linier sederhana memperlihatkan persamaan:

Tabel 4. Hasil Uji Regresi

Unstandardized Coefficients Séaone‘}gggzlfg
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18,823 2,872 6,554 ,000
Terpaan Media 1,016 ,088 758 11,517 ,006

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2025.

Koefisien regresi sebesar 1,016 (p = 0,006) mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu
satuan terpaan media diikuti peningkatan pengetahuan akidah sebesar 1,016 satuan. Nilai
R2=0,541R"2 = 0,541R2=0,541 menunjukkan bahwa 54,1% variasi pengetahuan akidah dapat
dijelaskan oleh variabel terpaan media.
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Tabel 5. Hasil Uji Koefiesien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,735% ,541 ,537 4,70795

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2025

Koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini diperoleh sebesar 0,541 atau 54,1%. Nilai ini
menunjukkan bahwa variabel terpaan konten dakwah pada akun TikTok @kadamsidik00 mampu
menjelaskan sebesar 54,1% variasi atau perubahan pada pengetahuan akidah followers-nya. Artinya,
lebih dari setengah variasi pengetahuan akidah dapat diprediksi secara signifikan oleh tingkat terpaan
media dakwah yang mencakup frekuensi, durasi, dan atensi followers pada konten tersebut.

Sisa sebesar 45,9% variasi pengetahuan akidah diperkirakan dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar variabel penelitian ini, seperti latar belakang pendidikan agama, pengalaman belajar,
lingkungan sosial, motivasi individu, atau sumber dakwah lainnya. Oleh karena itu, meskipun
koefisien determinasi ini sudah cukup kuat dalam konteks penelitian sosial, terdapat peluang untuk
memperkaya penjelasan dengan memasukkan variabel tambahan dalam penelitian lanjutan.

Koefisien determinasi sebesar 54,1% ini menggambarkan efektivitas platform TikTok sebagai
media dakwah digital dalam meningkatkan pemahaman akidah generasi muda. Hal ini sejalan dengan
teori Jarum Hipodermik yang menyatakan bahwa pesan media yang disampaikan secara langsung dan
terus menerus memiliki dampak signifikan terhadap sikap dan pengetahuan audiens. Selain itu, aspek
literasi digital dakwah juga memperkuat pemahaman bahwa teknik penyampaian dakwah yang adaptif
dan interaktif melalui video pendek dapat memaksimalkan transfer pengetahuan.

Secara praktis, temuan ini menjadi dasar kuat bagi para pendakwah dan praktisi dakwah
digital untuk memaksimalkan pemanfaatan TikTok sebagai sarana edukasi agama yang efektif. Perlu
adanya pengembangan konten dakwah yang konsisten dan menarik agar mampu mempertahankan
tingkat perhatian (atensi) dan frekuensi penggunaan media yang optimal, sehingga peningkatan
pengetahuan akidah dapat terus berlanjut di kalangan generasi milenial dan Gen Z.

Analisis dan Pembahasan

Temuan ini sesuai dengan teori terpaan media yang menyatakan bahwa paparan pesan yang
berulang dan intensif dapat mempengaruhi pemahaman kognitif audiens (DeFleur & Ball-Rokeach,
1989). Intensitas frekuensi dan durasi menonton, serta fokus atensi followers terhadap konten dakwah
di TikTok @kadamsidikO0 secara nyata meningkatkan pengetahuan mereka mengenai aspek-aspek
akidah seperti tauhid, iman kepada malaikat, kitab-kitab, para rasul, hari akhir, serta gadha dan gadar.

Selain itu, teori jarum hipodermik menjelaskan bahwa pesan yang disampaikan secara
langsung dan menarik melalui media sosial menghasilkan pengaruh kuat dan cepat pada audiens
(Lasswell, 1948). Platform TikTok dengan konten video singkat yang interaktif terbukti efektif
menyampaikan pesan dakwah kepada generasi muda, sehingga mampu meningkatkan fondasi
keimanan mereka melalui peningkatan pengetahuan akidah.

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya media sosial sebagai sarana dakwah modern yang
mampu menjangkau khalayak luas, serta gaya komunikasi digital yang menyesuaikan karakteristik
generasi milenial dan Gen Z (Puput, 2020). Dengan demikian, konten dakwah yang disusun secara
kreatif dan konsisten akan berkontribusi signifikan terhadap pemahaman agama dan pembentukan
sikap keagamaan positif.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terpaan konten dakwah pada akun TikTok @kadamsidik00
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pengetahuan akidah para followers-
nya. Frekuensi menonton, durasi menonton, serta tingkat atensi ketika mengikuti konten dakwah
secara bersama-sama berkontribusi besar dalam memperkuat pemahaman akidah, khususnya aspek
tauhid sebagai fondasi utama keimanan. Selain itu, paparan tersebut turut meningkatkan pemahaman
pada aspek-aspek lain dalam rukun iman seperti iman kepada malaikat, kitab-kitab, rasul, hari akhir,
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serta qadha dan qadar. Temuan ini menegaskan pentingnya pemanfaatan media sosial, khususnya
TikTok, sebagai media dakwah digital yang efektif dalam menjangkau dan meningkatkan kualitas
keimanan generasi muda.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar para pendakwah dan pengelola konten dakwah
dapat terus mengoptimalkan penggunaan platform TikTok dengan memperhatikan teknik
penyampaian yang menarik dan mudah dipahami oleh audiens muda. Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi aspek pengaruh konten dakwah digital terhadap perubahan sikap dan perilaku
keagamaan secara lebih mendalam, serta memperluas kajian pada platform media sosial lainnya.
Selain itu, penelitian yang mengkaji efektivitas bentuk-bentuk konten dakwah yang bervariasi, seperti
live streaming atau interactive content, juga penting untuk memberikan gambaran yang lebih holistik
mengenai dakwah digital di era media sosial.
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